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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa 
Inggris guru di Sekolah Islamic Riau Global Terpadu (IRGT) Pekanbaru melalui pemanfaatan aplikasi 
pembelajaran bahasa digital, yaitu English Pronunciation, Interpreter, dan Robin. Metode yang 
digunakan adalah pendekatan berbasis pelatihan partisipatif yang terdiri dari tahapan observasi, 
identifikasi masalah, perencanaan solusi, pelaksanaan, dan evaluasi. Program ini dilaksanakan dalam 
dua sesi utama, yaitu penyampaian materi mengenai pentingnya penggunaan aplikasi digital dalam 
pembelajaran bahasa Inggris dan praktik langsung yang dipandu oleh tim pengabdian. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa dari 17 guru, mereka mengalami peningkatan pemahaman terhadap aplikasi 
digital dan mampu mengintegrasikannya dalam pembelajaran di kelas. Peserta juga menunjukkan 
antusiasme yang tinggi serta keterampilan awal dalam menggunakan fitur pelafalan, terjemahan, dan 
latihan berbicara. Kesimpulannya, aplikasi pembelajaran bahasa Inggris berbasis digital efektif dalam 
meningkatkan kompetensi guru, terutama dalam aspek pelafalan, pemahaman bahasa, serta 
pemanfaatan teknologi pendidikan, sekaligus memperkuat literasi digital guru di era pendidikan 
berbasis teknologi. 
Kata kunci - pengabdian masyarakat, bahasa Inggris, aplikasi digital, pelatihan guru, pembelajaran 
berbasis teknologi 
 

Abstract 
This community service activity aims to improve the English language skills of teachers at Islamic Riau 
Global Terpadu (IRGT) School in Pekanbaru through the use of digital language learning applications, 
namely English Pronunciation, Interpreter, and Robin. The method applied is a participatory training-
based approach consisting of observation, problem identification, solution planning, implementation, 
and evaluation. The program was conducted in two main sessions: delivery of materials on the 
importance of digital applications in English learning and hands-on practice guided by the service team. 
The results show that from 17 teachers, they improved their understanding of digital applications and 
were able to integrate them into classroom learning. Participants also demonstrated high enthusiasm 
and initial skills in using pronunciation, translation, and speaking practice features. The conclusion 
indicates that digital English learning applications are effective in enhancing teachers’ competencies, 
especially in pronunciation, language comprehension, and educational technology use, while also 
strengthening teachers’ digital literacy in technology-based education. 
Keywords - community service, English language, digital applications, teacher training, technology-
based learning 
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PENDAHULUAN   
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam pembelajaran 

bahasa Inggris di era modern. Transformasi ini mendorong integrasi teknologi dalam proses 

pembelajaran sebagai bagian dari Education 4.0 yang menekankan digitalisasi pendidikan (Katyeudo & 

de Souza, 2022; Santiago et al., 2021). Pemanfaatan platform dan aplikasi digital terbukti mampu 
meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa Inggris di sekolah (Ainunnajih et al., 2025; Yanti & 

Wedayanthi, 2024). Selain itu, media digital juga memberikan fleksibilitas dalam proses belajar yang 
lebih adaptif dan mandiri (Wiwin et al., 2022). Oleh karena itu, penguatan kompetensi guru melalui 

teknologi digital menjadi kebutuhan yang sangat penting dalam pendidikan saat ini. 
Penggunaan teknologi dalam pembelajaran bahasa Inggris tidak hanya ditujukan untuk peserta 

didik, tetapi juga untuk penguatan kompetensi guru. Guru dituntut untuk memiliki kemampuan dalam 

mengintegrasikan teknologi digital dalam proses pembelajaran untuk menghadapi tuntutan abad 21 
(Ouchen et al., 2022; Pecson et al., 2024). Pengembangan kreativitas guru dalam pembelajaran 

berbasis teknologi juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran (Fitriyani et 
al., 2021). Selain itu, pembelajaran berbasis digital memberikan peluang untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih interaktif dan efektif (Santiago et al., 2021). Dengan demikian, peningkatan 

kompetensi guru menjadi aspek fundamental dalam keberhasilan pembelajaran bahasa Inggris. 
Dalam aspek keterampilan berbahasa, kemampuan pelafalan (pronunciation) merupakan salah 

satu komponen penting yang harus dikuasai dalam pembelajaran bahasa Inggris. Penelitian 
menunjukkan bahwa aplikasi digital seperti Elsa Speak mampu meningkatkan kemampuan pelafalan 

secara signifikan melalui umpan balik otomatis (Alfathdil et al., 2025; Untari et al., 2026). Teknologi 
berbasis mobile juga memungkinkan pembelajaran pronunciation yang lebih interaktif dan efektif 

(Cerezo et al., 2019). Selain itu, penggunaan media berbasis Android yakni Robin dalam pembelajaran 

juga terbukti mampu meningkatkan kemampuan pengucapan bahasa Inggris (Fathira & Utami, 2020). 
Oleh karena itu, penguatan keterampilan pelafalan menjadi salah satu fokus utama dalam 

pengembangan kompetensi bahasa Inggris guru. 
Pendekatan Mobile-Assisted Language Learning (MALL) menjadi salah satu strategi utama 

dalam pembelajaran bahasa Inggris modern berbasis teknologi. MALL memungkinkan proses 

pembelajaran dilakukan secara fleksibel melalui perangkat mobile yang mudah diakses kapan saja 
(Sabani et al., 2025; Upara & Chusanachoti, 2023). Pendekatan ini juga mendukung peningkatan 

kemandirian belajar serta keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran (Wiwin et al., 2022). Selain itu, 
pembelajaran berbasis mobile memberikan pengalaman belajar yang lebih personal dan kontekstual 

(Rahmi, 2026). Dengan demikian, MALL menjadi pendekatan yang relevan dalam penguatan 

kemampuan bahasa Inggris guru. 
Selain MALL, pendekatan Computer-Assisted Language Learning (CALL) juga menjadi landasan 

penting dalam pembelajaran bahasa berbasis teknologi. CALL memungkinkan integrasi teknologi 
komputer dalam proses pembelajaran bahasa yang lebih sistematis dan interaktif (Woo & Choi, 2021). 

Pendekatan ini memberikan kesempatan bagi guru untuk memanfaatkan multimedia dalam 
pembelajaran bahasa Inggris. Selain itu, CALL mendukung pembelajaran berbasis umpan balik yang 

lebih cepat dan efektif. Oleh karena itu, CALL menjadi dasar penting dalam pengembangan aplikasi 

pembelajaran bahasa digital. 
Perkembangan kecerdasan buatan atau artificial intelligence (AI) dalam pembelajaran bahasa 

Inggris telah memberikan kontribusi besar dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. AI 
memungkinkan adanya sistem pembelajaran adaptif yang mampu memberikan umpan balik otomatis 

kepada pengguna (Woo & Choi, 2021). Teknologi ini juga telah diterapkan dalam berbagai aplikasi 

pembelajaran bahasa untuk meningkatkan keterampilan berbicara dan mendengarkan (Sabat et al., 
2026). Selain itu, AI mendukung personalisasi pembelajaran sesuai dengan kemampuan individu 

pengguna. Dengan demikian, AI menjadi komponen penting dalam inovasi pembelajaran bahasa 
modern. 

Teknologi machine translation juga memiliki peran penting dalam mendukung pembelajaran 
bahasa Inggris, khususnya dalam aspek pemahaman dan komunikasi lintas bahasa. Machine translation 

memungkinkan pengguna untuk menerjemahkan bahasa secara cepat dan efisien (Gowda et al., 2021). 

Teknologi ini sangat membantu dalam proses pembelajaran bahasa asing, terutama dalam memahami 
konteks kalimat. Selain itu, penerjemah digital membantu guru dalam proses komunikasi dan 

pengajaran bahasa Inggris. Oleh karena itu, teknologi ini relevan dalam mendukung penggunaan 
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aplikasi Interpreter dalam pembelajaran bahasa. 

Pembelajaran bahasa Inggris di era digital juga menuntut penguasaan keterampilan abad 21 
yang mencakup komunikasi, kolaborasi, dan literasi digital. Guru harus mampu mengembangkan 

keterampilan tersebut agar dapat mengelola pembelajaran secara efektif (Ouchen et al., 2022; Pecson 
et al., 2024). Selain itu, pembelajaran berbasis digital dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

bahasa Inggris secara signifikan (Qawaqneh et al., 2023). Media interaktif juga terbukti mampu 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta dalam pembelajaran (Rahmi, 2026). Oleh karena itu, 
penguatan kompetensi guru dalam bidang teknologi menjadi sangat penting. 

Penggunaan aplikasi digital dalam pembelajaran bahasa Inggris telah terbukti memberikan 
dampak positif terhadap peningkatan kemampuan bahasa. Aplikasi seperti Elsa Speak mampu 

meningkatkan kemampuan pelafalan secara signifikan melalui latihan berbasis teknologi (Alfathdil et 

al., 2025; Untari et al., 2026). Selain itu, media digital juga mendukung pembelajaran yang lebih 
fleksibel dan mandiri (Wiwin et al., 2022). Juga dengan teknologi akan memberikan pengalaman belajar 

yang lebih menyenangkan dan dua arah (Santiago et al., 2021). Oleh karena itu, integrasi aplikasi 
digital menjadi strategi penting dalam penguatan kompetensi bahasa Inggris guru. 

Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat ini, penguatan kemampuan bahasa Inggris 
guru dilakukan melalui pemanfaatan aplikasi digital pembelajaran bahasa seperti English Pronunciation, 

Interpreter, dan Robin. Aplikasi tersebut memanfaatkan teknologi AI, speech recognition, dan machine 

translation untuk mendukung pembelajaran bahasa Inggris yang efektif. Integrasi pendekatan CALL, 
MALL, dan AI-assisted learning memperkuat landasan teoritis penggunaan aplikasi tersebut (Sabani et 

al., 2025; Woo & Choi, 2021). Selain itu, studi menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis teknologi 
mampu meningkatkan profesionalisme guru dalam pembelajaran modern (Fitriyani et al., 2021; Hewen 

et al., 2026). Dengan demikian, pengabdian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam 

peningkatan kualitas pendidikan di Sekolah Islamic Riau Global Terpadu. 
 

METODE  
Pada metode, pendekatan partisipatif melalui tahapan analisis kebutuhan, pelatihan, 

implementasi, dan evaluasi dilakukan dalam kegiatan ini. Kegiatan diawali dengan observasi lapangan 

serta wawancara kepada pihak Sekolah Islamic Riau Global Terpadu (IRGT) Pekanbaru sebagai bentuk 
analisis situasi awal. Observasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan guru terkait peningkatan 

kemampuan berbahasa Inggris dalam proses pembelajaran. Selain itu, wawancara dilakukan untuk 
memperoleh gambaran nyata mengenai permasalahan yang dihadapi guru dalam penguasaan bahasa 

Inggris. Hasil analisis ini menjadi dasar dalam perancangan program pelatihan yang sesuai dengan 

kebutuhan mitra. Kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam satu hari, yaitu pada 23 Januari 2021, 
dengan durasi pelaksanaan selama 4,5 jam, dimulai pada pukul 08.00 WIB dan berakhir pada pukul 

12.30 WIB. Seluruh rangkaian kegiatan diikuti oleh 17 orang peserta, yang berpartisipasi aktif dalam 
setiap tahapan pelatihan, mulai dari penyampaian materi, diskusi, hingga praktik penerapan hasil 

pelatihan. 
Tahap selanjutnya adalah identifikasi permasalahan utama yang dihadapi oleh guru di 

lingkungan sekolah mitra. Permasalahan yang ditemukan berkaitan dengan keterbatasan kemampuan 

komunikasi bahasa Inggris serta kurangnya pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Selain itu, 
guru juga masih memerlukan peningkatan kemampuan dalam aspek pronunciation, speaking, dan 

penggunaan media digital pembelajaran. Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, tim pengabdian 
merumuskan solusi berupa pelatihan berbasis pemanfaatan aplikasi digital pembelajaran bahasa 

Inggris. Dengan demikian, program pelatihan diharapkan mampu menjawab kebutuhan nyata di 

lapangan. 
Tahap inti dalam kegiatan ini adalah pelaksanaan pelatihan “Penguatan Kemampuan Berbahasa 

Inggris Guru Sekolah Islamic Riau Global Terpadu melalui Pemanfaatan Aplikasi Digital Pembelajaran 
Bahasa”. Kegiatan pelatihan dilaksanakan dalam dua sesi utama yang saling berkesinambungan. Sesi 

pertama berfokus pada pemberian materi mengenai pentingnya penguasaan bahasa Inggris dalam 
pembelajaran serta pengenalan aplikasi digital seperti English Pronunciation, Interpreter, dan Robin. 

Pada sesi ini juga dijelaskan fungsi masing-masing aplikasi dalam mendukung peningkatan kemampuan 

speaking, pronunciation, dan pemahaman bahasa. Sesi kedua dilaksanakan secara praktik langsung, di 
mana peserta diminta mengunduh, mengoperasikan, dan mempraktikkan penggunaan aplikasi dengan 

pendampingan tim pelaksana. 
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Selain kegiatan pelatihan, metode pelaksanaan juga mencakup kegiatan diskusi dan tanya 

jawab interaktif antara tim pelaksana dan guru yang bertujuan agar guru bisa menyampaikan kendala 
dan pengalaman mereka selama menggunakan aplikasi digital pembelajaran bahasa. Diskusi ini juga 

menjadi sarana untuk memberikan solusi langsung terhadap permasalahan teknis maupun pedagogis 
yang dihadapi peserta. Dengan adanya interaksi dua arah, proses transfer pengetahuan menjadi lebih 

efektif dan kontekstual. Kegiatan ini juga memperkuat pengetahuan guru yang menggunakan teknologi 

ke dalam proses pengajaran di kelas. 
Tahap akhir dari metode pelaksanaan adalah evaluasi kegiatan yang dilakukan untuk mengukur 

ketercapaian tujuan pengabdian. Evaluasi dilakukan melalui observasi partisipatif, refleksi peserta, serta 
pengisian instrumen penilaian kemampuan sebelum dan sesudah pelatihan. Hasil evaluasi digunakan 

untuk melihat peningkatan pemahaman dan keterampilan guru dalam menggunakan aplikasi digital 

pembelajaran bahasa Inggris. Selain itu, evaluasi juga menjadi dasar untuk pengembangan program 
pengabdian selanjutnya agar lebih efektif dan berkelanjutan. Dengan demikian, seluruh rangkaian 

kegiatan pengabdian ini diharapkan mampu memberikan dampak nyata dalam peningkatan kompetensi 
bahasa Inggris guru di Sekolah Islamic Riau Global Terpadu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Setelah melalui serangkaian kegiatan pelatihan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini berjalan dengan baik sesuai dengan rencana yang telah disusun sebelumnya. 
Pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa pemanfaatan aplikasi digital dalam pembelajaran bahasa 

Inggris mampu meningkatkan partisipasi, pemahaman, serta keterlibatan aktif peserta dalam proses 
pelatihan. Guru-guru juga menunjukkan antusiasme dalam mengikuti setiap tahapan kegiatan, mulai 

dari pemberian materi hingga praktik penggunaan aplikasi. Selain itu, kegiatan ini memberikan 

pengalaman langsung kepada peserta dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran 
bahasa Inggris di kelas. Dengan demikian, pelatihan ini memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kompetensi bahasa Inggris guru di lingkungan Sekolah Islamic Riau Global Terpadu (IRGT) 
Pekanbaru. 

Hasil tersebut sejalan dengan berbagai temuan penelitian yang menunjukkan bahwa 

pemanfaatan aplikasi digital dalam pembelajaran bahasa Inggris dapat meningkatkan partisipasi dan 
pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran (Ainunnajih et al., 2025; Yanti & Wedayanthi, 

2024). Transformasi digital dalam pendidikan juga terbukti mendukung efektivitas pembelajaran 
berbasis teknologi yang lebih interaktif dan adaptif (Katyeudo & de Souza, 2022; Santiago et al., 2021). 

Selain itu, media digital berperan penting dalam meningkatkan keterlibatan serta kemandirian belajar 

guru dalam proses pengembangan kompetensi profesional (Upara & Chusanachoti, 2023; Wiwin et al., 
2022). Dengan demikian, hasil kegiatan pengabdian ini memperkuat temuan bahwa integrasi teknologi 

digital dalam pembelajaran memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran 
bahasa Inggris yang dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini. 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

Gambar 1. Pembukaan Pelatihan dan Penyampaian Materi 
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Gambar 1 menunjukkan kegiatan pembukaan pelatihan yang diawali dengan penyampaian 

materi mengenai pentingnya penguasaan bahasa Inggris bagi guru serta pengenalan tiga aplikasi digital 
pembelajaran bahasa, yaitu English Pronunciation, Interpreter, dan Robin. Pada tahap ini, peserta 

diberikan pemahaman awal mengenai peran teknologi dalam mendukung proses pembelajaran bahasa 
Inggris di kelas. Materi yang disampaikan juga menekankan urgensi peningkatan kompetensi bahasa 

Inggris guru di era digital. Selain itu, peserta diperkenalkan dengan fungsi dasar masing-masing aplikasi 

sebagai media pendukung pembelajaran. Kegiatan ini menjadi fondasi penting sebelum peserta 
memasuki tahap praktik penggunaan aplikasi secara langsung. 

Hasil kegiatan pada Gambar 1 tersebut sejalan dengan berbagai temuan yang menunjukkan 
bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran bahasa Inggris merupakan bagian dari tuntutan 

Education 4.0 yang menekankan digitalisasi dalam pendidikan (Katyeudo & de Souza, 2022). 

Penggunaan aplikasi digital dalam pembelajaran bahasa juga terbukti mampu meningkatkan efektivitas 
proses pembelajaran di sekolah serta mendukung peningkatan keterampilan bahasa guru (Ainunnajih 

et al., 2025). Lebih lanjut, pemanfaatan teknologi digital secara khusus pada aspek pronunciation telah 
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan pelafalan bahasa Inggris melalui media pembelajaran 

berbasis aplikasi (Alfathdil et al., 2025). Dengan demikian, hasil pada tahap pembukaan ini memperkuat 
pentingnya pengenalan teknologi sebagai dasar dalam peningkatan kompetensi bahasa Inggris guru. 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
Gambar 2. Kegiatan mengunduh, mengoperasikan dan mempraktikkan  

 

Gambar 2 memperlihatkan kegiatan peserta dalam mengunduh, mengoperasikan, dan 
mempraktikkan penggunaan aplikasi digital pembelajaran bahasa Inggris. Pada tahap ini, peserta 

secara langsung mencoba berbagai fitur yang tersedia dalam aplikasi English Pronunciation, Interpreter, 
dan Robin dengan pendampingan tim pelaksana. Kegiatan ini difokuskan pada penguatan keterampilan 

praktis guru dalam menggunakan teknologi sebagai media pembelajaran bahasa Inggris. Peserta juga 

diarahkan untuk memahami fungsi dasar setiap aplikasi serta mengaplikasikannya dalam konteks 
pembelajaran di kelas. Dengan demikian, tahap ini memberikan pengalaman belajar langsung yang 

bersifat aplikatif dan kontekstual. 
Hasil kegiatan pada Gambar 2 tersebut menunjukkan bahwa praktik penggunaan aplikasi digital 

dalam pembelajaran bahasa Inggris sejalan dengan temuan yang menyatakan bahwa teknologi 
berbasis mobile dapat meningkatkan efektivitas latihan pronunciation dan keterampilan berbicara 

(Cerezo et al., 2019; Fathira & Utami, 2020). Selain itu, pemanfaatan teknologi berbasis AI dan speech 

recognition terbukti mampu memberikan umpan balik otomatis yang mendukung peningkatan 
kemampuan bahasa secara signifikan (Untari et al., 2026; Woo & Choi, 2021). Lebih lanjut, fitur 

machine translation yang terdapat dalam aplikasi Interpreter membantu peserta dalam memahami dan 
menerjemahkan bahasa secara lebih cepat dan akurat (Gowda et al., 2021). Dengan demikian, kegiatan 

praktik langsung ini memperkuat pemahaman peserta sekaligus meningkatkan keterampilan mereka 

dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran bahasa Inggris. 
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Gambar 3. Kegiatan Diskusi dan Tanya Jawab Interaktif 

 
Gambar 3 menunjukkan kegiatan diskusi dan tanya jawab interaktif antara peserta dan tim 

pengabdian yang berlangsung secara aktif dan terbuka. Pada sesi ini, para guru diberikan kesempatan 

untuk menyampaikan pengalaman selama menggunakan aplikasi digital pembelajaran bahasa Inggris 
serta berbagai kendala yang dihadapi dalam proses implementasinya di kelas. Diskusi juga berlangsung 

dalam suasana kolaboratif, di mana peserta dan tim pengabdian saling bertukar pandangan terkait 
efektivitas penggunaan aplikasi dalam pembelajaran. Selain itu, sesi ini menjadi ruang refleksi bagi 

peserta untuk mengevaluasi pemahaman mereka setelah melakukan praktik penggunaan aplikasi pada 

sesi sebelumnya. Dengan demikian, kegiatan ini memperkuat proses pembelajaran yang bersifat 
partisipatif dan komunikatif. 

Hasil kegiatan pada Gambar 3 tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis digital tidak 
hanya berfungsi sebagai media transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana interaksi yang efektif 

antara guru dan fasilitator dalam proses pembelajaran (Iftanti, 2022; Qawaqneh et al., 2023). Diskusi 
interaktif yang dilakukan juga memperkuat bahwa pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran mampu 

meningkatkan kualitas komunikasi dan kolaborasi di lingkungan kelas (Rahmi, 2026; Sabani et al., 

2025). Selain itu, penggunaan media interaktif dalam proses pembelajaran terbukti dapat 
meningkatkan keterlibatan serta motivasi peserta dalam mengikuti kegiatan pelatihan (Monawati & 

Fauzi, 2018; Santiago et al., 2021; Wiwin et al., 2022). Dengan demikian, sesi diskusi ini menjadi 
elemen penting dalam memperkuat pemahaman dan refleksi peserta terhadap penggunaan aplikasi 

digital dalam pembelajaran bahasa Inggris. 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

Gambar 4. Penutupan Pelatihan dan Pemberian Reward 
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Gambar 4 memperlihatkan kegiatan penutupan pelatihan yang disertai dengan pemberian 

reward dan hadiah kepada peserta yang berhasil menjawab kuis. Pada tahap ini, kegiatan dilakukan 
sebagai bentuk apresiasi terhadap partisipasi aktif peserta selama mengikuti seluruh rangkaian 

pelatihan. Kuis yang diberikan juga berfungsi sebagai evaluasi sederhana untuk mengukur pemahaman 
peserta terhadap materi yang telah disampaikan sebelumnya. Suasana kegiatan berlangsung interaktif 

dan menyenangkan sehingga menciptakan pengalaman belajar yang positif bagi para guru. Dengan 

demikian, sesi penutupan ini menjadi bagian penting dalam memberikan kesan akhir yang bermakna 
terhadap kegiatan pelatihan. 

Hasil kegiatan pada Gambar 4 tersebut menunjukkan bahwa pemberian reward dalam kegiatan 
pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan memperkuat pemahaman peserta terhadap materi 

yang diberikan (Ouchen et al., 2022; Pecson et al., 2024). Evaluasi melalui kuis juga memperlihatkan 

bahwa peserta telah mulai memahami pemanfaatan aplikasi digital dalam pembelajaran bahasa Inggris 
secara lebih baik (Ainunnajih et al., 2025; Hewen et al., 2026). Selain itu, pendekatan berbasis 

penghargaan terbukti mampu meningkatkan partisipasi aktif dan keterlibatan peserta dalam proses 
pembelajaran (Fitriyani et al., 2021; Rahmi, 2026). Dengan demikian, kegiatan penutupan ini tidak 

hanya berfungsi sebagai akhir kegiatan, tetapi juga sebagai penguatan hasil pembelajaran secara 
keseluruhan. 

 

Pembahasan 
Berdasarkan Secara umum, kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berbentuk pelatihan 

pemanfaatan aplikasi digital pembelajaran bahasa Inggris ini berjalan dengan efektif dan sesuai dengan 
tujuan yang telah ditetapkan. Keberhasilan kegiatan ini ditunjukkan oleh tingginya partisipasi peserta, 

antusiasme dalam mengikuti setiap tahapan kegiatan, serta adanya peningkatan pemahaman terkait 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran bahasa Inggris. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi 
teknologi digital dalam pembelajaran merupakan bagian penting dari transformasi pendidikan di era 

modern yang menuntut adaptasi terhadap perkembangan teknologi (Bozkurt & Sharma, 2022; Kamsker 
& Monitzer, 2020; Katyeudo & de Souza, 2022). Selain itu, pemanfaatan platform digital dalam 

pembelajaran bahasa Inggris terbukti mampu meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta 

secara lebih efektif (Pikhart, 2020; Yanti & Wedayanthi, 2024). Dengan demikian, kegiatan ini 
menunjukkan adanya kontribusi nyata terhadap peningkatan kompetensi guru dalam mengadopsi 

teknologi pembelajaran. 
Lebih lanjut, hasil kegiatan menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi digital memberikan 

kontribusi signifikan terhadap peningkatan kompetensi bahasa Inggris guru, khususnya dalam aspek 
pelafalan, pemahaman bahasa, dan keterampilan komunikasi. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa 

media digital dan aplikasi pembelajaran bahasa mampu meningkatkan kemampuan speaking dan 

listening secara lebih efektif melalui interaksi berbasis teknologi (Qawaqneh et al., 2023; Rahmi, 2026). 
Selain itu, pembelajaran berbasis mobile dan digital learning juga mendukung kemandirian guru dalam 

mengembangkan kompetensi bahasa Inggris secara berkelanjutan (Upara & Chusanachoti, 2023; 
Wiwin et al., 2022). Dengan demikian, aplikasi digital berperan sebagai sarana penting dalam 

mendukung pembelajaran bahasa Inggris yang lebih fleksibel dan adaptif. 

Selain itu, kegiatan ini juga memperlihatkan bahwa pemanfaatan teknologi seperti aplikasi 
berbasis AI, speech recognition, dan machine translation memberikan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif dan kontekstual bagi peserta. Teknologi tersebut terbukti mampu meningkatkan efektivitas 
pembelajaran bahasa, khususnya dalam aspek pronunciation dan pemahaman bahasa asing (Untari et 

al., 2026; Woo & Choi, 2021). Hal ini juga didukung oleh penggunaan media pembelajaran berbasis 
mobile yang telah banyak dibuktikan efektif dalam meningkatkan kemampuan pelafalan bahasa Inggris 

(Cerezo et al., 2019; Fathira & Utami, 2020). Selain itu, pengembangan teknologi digital dalam 

pembelajaran bahasa juga sejalan dengan penguatan keterampilan abad 21 yang menuntut literasi 
digital dan kemampuan adaptasi guru (Ouchen et al., 2022; Pecson et al., 2024). Dengan demikian, 

kegiatan ini memperkuat peran teknologi dalam pembelajaran bahasa Inggris modern. 
Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif dalam meningkatkan 

literasi digital dan kompetensi bahasa Inggris guru di Sekolah Islamic Riau Global Terpadu (IRGT) 

Pekanbaru. Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis teknologi dapat menjadi strategi efektif 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Inggris di era digital (Sabani et al., 2025). Selain 

itu, penggunaan media interaktif dalam pembelajaran terbukti mampu meningkatkan motivasi dan 
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keterlibatan guru dalam proses pembelajaran (Santiago et al., 2021). Meskipun demikian, selama 

pelaksanaan kegiatan terdapat beberapa kendala, antara lain perbedaan tingkat kemampuan peserta 
dalam mengoperasikan perangkat digital dan aplikasi pembelajaran, sehingga tim pelaksana perlu 

memberikan pendampingan secara lebih intensif kepada beberapa peserta. Selain itu, keterbatasan 
waktu pelatihan menyebabkan tidak seluruh peserta dapat mengeksplorasi seluruh fitur media 

pembelajaran secara optimal. Kendala tersebut diatasi melalui sesi diskusi, pendampingan langsung, 

serta pemberian materi pelatihan yang dapat dipelajari secara mandiri setelah kegiatan berakhir. 
Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan dampak jangka pendek, tetapi juga berpotensi 

mendukung peningkatan kualitas pendidikan secara berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan ini tidak 
hanya memberikan dampak jangka pendek, tetapi juga berpotensi mendukung peningkatan kualitas 

pendidikan secara berkelanjutan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini telah berhasil mencapai tujuan yang telah dirumuskan pada bagian 

pendahuluan, yaitu meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris guru Sekolah Islamic Riau Global 

Terpadu (IRGT) Pekanbaru melalui pemanfaatan aplikasi digital pembelajaran bahasa. Para guru 
menunjukkan kemampuan dalam menggunakan aplikasi English Pronunciation, Robin, dan Interpreter 

sebagai media pendukung pembelajaran bahasa Inggris di kelas. Hasil kegiatan juga menunjukkan 
adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan guru dalam mengintegrasikan teknologi digital ke 

dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, pelatihan ini terbukti memberikan kontribusi positif 

dalam penguatan kompetensi bahasa Inggris guru di lingkungan sekolah mitra. 
Berdasarkan kesimpulan tersebut, kegiatan pengabdian ini memberikan beberapa implikasi 

penting bagi pengembangan program selanjutnya. Penggunaan aplikasi digital dalam peningkatan 
kemampuan berbahasa Inggris terbukti memberikan hasil yang positif, namun cakupan aplikasi yang 

digunakan masih terbatas pada English Pronunciation, Robin, dan Interpreter sehingga diperlukan 
pengembangan variasi aplikasi pembelajaran lainnya yang lebih luas dan sesuai dengan kebutuhan 

guru. Selain itu, guru disarankan untuk lebih aktif mengeksplorasi dan mencoba ketiga aplikasi tersebut 

secara mandiri sebelum mengimplementasikannya dalam proses pembelajaran di kelas agar 
pemanfaatannya menjadi lebih optimal dan tepat guna. Ke depan, kegiatan pelatihan serupa sangat 

direkomendasikan untuk terus dilakukan secara berkelanjutan guna meningkatkan kompetensi dan 
kesiapan guru dalam menghadapi perkembangan teknologi pembelajaran bahasa Inggris di era digital. 
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